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*ABSTRAK 

IZAKHEEYA VALERIEE SHAFIRA. 2025. “Kesehatan Tanaman Ulin 

(Eusideroylon zwageri) Di Desa Telaga Langsat Pelaihari Kabupaten Tanah Laut 

Provinsi Kalimantan Selatan” yag dibimbing oleh Ibu Dr. Susilawati, S.Hut., M.P. 

dan Ibu Ir. Hj. Normela Rachmawati, M.P. 

Kata kunci:  Ulin, kesehatan tanaman, indeks kerusakan tanaman, Kalimantan 

Selatan. 

Pertumbuhan dan kesehatan tanaman ulin (Eusideroxylon zwageri) yang 

tumbuh di antara tanaman karet di Desa Telaga Langsat, Kabupaten Tanah Laut, 

Kalimantan Selatan. Tanaman ulin merupakan spesies endemik Kalimantan yang 

bernilai ekonomi tinggi, tetapi populasinya semakin menurun akibat eksploitasi dan 

degradasi habitat. Pengamatan dilakukan pada tiga tipe tutupan tajuk (jarang, 

sedang, dan rapat) dengan 15 plot pengamatan untuk menilai diameter, tinggi 

tanaman, dan tingkat kerusakan menggunakan Nilai Indeks Kerusakan (NIK). Hasil 

menunjukkan bahwa tutupan tajuk sedang memberikan pertumbuhan terbaik 

dengan rata-rata diameter 8,1 cm, tinggi 6,7 m, dan nilai NIK 3,82 (kategori sehat). 

Sebaliknya, tutupan jarang memiliki nilai NIK tertinggi 4,62 yang menandakan 

stres lingkungan lebih tinggi. Secara keseluruhan, tanaman ulin tergolong sehat 

pada seluruh area, dengan jenis kerusakan dominan berupa daun berlubang dan 

pucuk rusak akibat hama daun dan perubahan mikroklimat. Hasil penelitian ini 

menunjukkan pentingnya keseimbangan cahaya dan kelembapan dalam 

mendukung pertumbuhan serta kesehatan tanaman ulin, dan menjadi dasar ilmiah 

untuk konservasi dan rehabilitasi populasi ulin di lahan sekunder. 
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ABSTRACT 

IZAKHEEYA VALERIEE SHAFIRA. 2025. “Health Condition of Ulin 

(Eusideroxylon zwageri) in Telaga Langsat Village, Pelaihari District, Tanah Laut 

Regency, South Kalimantan Province.” Supervised by Dr. Susilawati, S.Hut., M.P. 

and Ir. Hj. Normela Rachmawati, M.P. 

Keywords:  Ulin, plant health, plant damage index, South Kalimantan. 

The growth and health condition of Ulin (Eusideroxylon zwageri), which 

grows among rubber trees in Telaga Langsat Village, Tanah Laut Regency, South 

Kalimantan Province, were analyzed in this study. Ulin is an endemic and 

economically valuable hardwood species native to Kalimantan; however, its 

population has been declining due to overexploitation and habitat degradation. 

Observations were carried out across three canopy cover types open, medium, and 

closed within 15 observation plots to assess stem diameter, plant height, and the 

level of damage using the Plant Damage Index (NIK). The results revealed that the 
medium canopy cover produced the best growth, with an average diameter of 8.1 

cm, height of 6.7 m, and an NIK value of 3.82 (healthy category). In contrast, open 

canopy areas recorded the highest NIK value (4.62), indicating higher 

environmental stress levels. Overall, Ulin trees were classified as healthy in all 

observed areas, with dominant damage types including perforated leaves and 

damaged shoots caused by leaf-feeding insects and microclimatic variation. This 

study highlights the importance of maintaining a balance between light intensity 

and humidity in supporting the growth and physiological health of Ulin, serving as 

a scientific foundation for the conservation and rehabilitation of Ulin populations 

in secondary forests. 
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 RINGKASAN 

  IZAKHEEYA VALERIEE SHAFIRA. “Kesehatan Tanaman Ulin 

(Eusideroxylon zwageri) Di Desa Telaga Langsat Pelaihari Kabupaten Tanah Laut 

Provinsi Kalimantan Selatan” yang dibimbing oleh Ibu Dr. Susilawati, S.Hut., M.P. 

dan Ibu Ir. Hj. Normela Rachmawati, M.P.  

Ulin, atau yang dikenal sebagai kayu besi, merupakan spesies endemik 

Kalimantan yang bernilai ekonomi tinggi dan termasuk jenis kayu kelas kuat serta 

kelas awet I. Salah satu kekayaan tersebut adalah pohon ulin yang memiliki peran 

penting dalam ekosistem hutan dan kehidupan masyarakat. Ulin tumbuh lambat dan 

termasuk spesies semi-toleran, mampu hidup di bawah naungan dengan kondisi 

tanah yang kurang subur. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menilai 

kondisi fisiologis dan ekologis tanaman ulin sebagai dasar pelestarian. Indonesia, 

khususnya Kalimantan, dikenal sebagai wilayah dengan keanekaragaman hayati 

hutan tropis yang tinggi.  

Namun, akibat eksploitasi berlebihan, kebakaran hutan, dan degradasi 

habitat, populasinya kini terancam punah. Meskipun demikian, regenerasi alaminya 

rendah, sehingga upaya konservasi melalui penanaman kembali sangat dibutuhkan. 

Di Desa Telaga Langsat, tanaman ulin ditanam di antara kebun karet milik warga 

sejak tahun 2008 dengan jarak tanam 2×4 meter sebagai bentuk upaya regenerasi 

buatan.  

Tujuan utama penelitian ini adalah: (1) Mengukur pertumbuhan tanaman 

ulin berdasarkan parameter tinggi dan diameter batang; (2) Menganalisis tingkat 

kesehatan tanaman ulin yang tumbuh di antara tanaman karet. Manfaat dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada  pihak 

pengelola mengenai kondisi lingkungan, tingkat kesehatan tanaman, serta 

efektivitas upaya konservasi yang telah dilakukan. Selain itu, hasil penelitian 

diharapkan menjadi referensi bagi kegiatan pelestarian ulin di masa mendatang.  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata Nilai Indeks Kerusakan 

(NIK) tanaman ulin pada seluruh plot adalah (4,11), yang termasuk kategori sehat. 

Tutupan tajuk terbaik ditemukan pada area tutupan tajuk sedang dengan nilai NIK 

(3,82), menunjukkan kondisi tanaman sehat dengan risiko kerusakan ringan dengan 
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kategori “Sehat”. Kerusakan paling banyak di area tutupan tajuk sedang ditemukan 

pada bagian daun (43,7%), terutama akibat serangan hama daun dan stres akibat  

perubahan mikroklimat. Jenis kerusakan dominan adalah kerusakan pucuk dan 

daun muda (43%), dengan tingkat keparahan 10–19%. Tutupan tajuk rapat dengan 

nilai NIK (3,90), menunjukkan kondisi tanaman sehat dengan risiko kerusakan 

ringan dengan kategori “Sehat”. Kerusakan paling banyak di area tutupan tajuk 

rapat ditemukan pada bagian daun (43,9%), terutama akibat serangan hama daun 

dan stres akibat perubahan mikroklimat. Jenis kerusakan dominan adalah kerusakan 

pucuk dan daun muda (42,5%), dengan tingkat keparahan 10–19%. Tutupan tajuk 

Jarang dengan nilai NIK (4,62), menunjukkan kondisi tanaman sehat dengan risiko 

kerusakan ringan dengan kategori “Sehat”. Kerusakan paling banyak di area 

tutupan tajuk Jarang ditemukan pada bagian daun (38,5%), terutama akibat 

serangan hama daun dan stres akibat perubahan mikroklimat. Jenis kerusakan 

dominan adalah kerusakan pucuk dan daun muda (37,3%), dengan tingkat 

keparahan 10–19%. Tanaman ulin di lokasi penelitian menunjukkan perbedaan 

pertumbuhan pada berbagai tingkat tutupan tajuk. Ulin yang tumbuh di area dengan 

naungan sedang memiliki pertumbuhan diameter dan tinggi yang relatif lebih baik 

dibandingkan area Jarang. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman ulin lebih adaptif 

pada kondisi semi-naungan yang mampu menjaga kelembaban tanah dan suhu 

mikro yang stabil. 

 

Kata kunci: Ulin, kesehatan tanaman, indeks kerusakan tanaman, Kalimantan 

Selatan. 
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